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ABSTRAK 

 

PERTANGGUNGJAWABAN ATAS PERBUATAN MELAWAN 

HUKUM AKIBAT PENYALAHGUNAAN SALDO  

NASABAH YANG DILAKUKAN KARYAWAN  

BANK BNI CABANG AMBON 

(Studi Putusan Nomor: 204/Pdt.G/2020/PN Amb)  

Oleh: 

MUHAMMAD RAIHAN DJAJASASMITA 

Le$mbaga ke$uangan me$miliki pe$ran se$ntral bagi pe$re$konomian yang me$miliki 

fungsi utama adalah me$nghimpun dana dari masyarakat dan me$nyalurkannya 

ke$mbali be$rbe$ntuk kre$dit atau inve$stasi yang dapat me$mbantu pe$rtumbuhan 

e$konomi dan ke$se$jahte$raan masyarakat. Bank dalam me$lakukan tugasnya tidak 

le$pas dari ke$salahan yang bisa dise$babkan ole$h karyawan, me$mbuat para nasabah 

me$ngalami ke$rugian mate$riil. Ke$salahan te$rse$but dikate$gorikan bahwa bank 

me$lakukan pe$rbuatan me$lawan hukum. Kasus pe$rbuatan me$lawan hukum yang 

be$sar te$rjadi di Bank BNI Cabang Ambon dilakukan ole$h karyawannya se$ndiri. 

Dalam kasus ini, akan dilihat bagaimana kasus posisi, pe$rtimbangan hakim, dan 

pe$rtanggungjawaban Bank BNI te$rhadap nasabah. 

Je$nis pe$ne$litian ini adalah normatif. Tipe$ pe$ne$litian adalah pe$ne$litian hukum 

de$skriptif. Pe$nde$katan yang digunakan adalah pe$nde$katan pe$rundang-undangan 

dan pe$nde$katan kasus. Dalam pe$nulisan ini me$nggunakan data prime$r, se$kunde$r 

dan te$rsie$r. De$ngan te$knik pe$ngolahan data me$lalui: pe$me$riksaan data, re$kontruksi 

data, dan siste$matika data 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa pe$nyalahgunaan dana nasabah ole$h karyawan 

Bank BNI Cabang Ambon te$lah te$rbukti se$cara sah dalam Putusan Tindak Pidana 

Korupsi pada Pe$ngadilan Ne$ge$ri Ambon, me$nimbulkan ke$rugian bagi nasabah. 

Dalam kasus ini, karyawan Bank BNI me$nawarkan program inve$stasi dan cashback 

palsu ke$pada nasabah, yang be$rujung pada pe$nyalahgunaan dana. Pe$ngadilan 

Ne$ge$ri Ambon me$mutuskan se$cara pe$rdata bahwa Bank BNI Cabang Ambon 

te$rbukti me$lakukan pe$rbuatan me$lawan hukum dan be$rtanggung jawab atas 

ke$rugian nasabah, se$suai Pasal 1365 KUHPe$rdata dan vicarious liability Pasal 1367 

KUHPe$rdata, yang me$ne$kankan tanggung jawab atas ke$rugian yang dise$babkan 

ole$h karyawan. 

Kata kunci: Pertanggungjawaban Hukum, Perbuatan Melawan Hukum, 

Vicarious Liability, Penyalahgunaan Dana Nasabah. 
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ABSTRACT 

 

LIABILITY FOR TORT DUE TO MISAPPROPRIATION OF CUSTOMER 

BALANCES BY BANK BNI AMBON BRANCH EMPLOYEES 

(Case Study of Decision Number: 204/Pdt.G/2020/PN Amb) 

 

By: MUHAMMAD RAIHAN DJAJASASMITA 

Financial institutions play a pivotal role$ in the$ e$conomy, primarily functioning to 

colle$ct funds from the$ public and re$distribute$ the$m as cre$dits or inve$stme$nts. This 

proce$ss is crucial for foste$ring e$conomic growth and public we$lfare$. Howe$ve$r, 

banks are$ not immune$ to e$rrors, ofte$n attributable$ to e$mploye$e$s, which can le$ad to 

mate$rial losse$s for clie$nts. Such e$rrors are$ le$gally cate$gorize$d as unlawful acts 

committe$d by the$ bank. A significant case$ of unlawful conduct occurre$d at Bank 

BNI's Ambon Branch, pe$rpe$trate$d by its own e$mploye$e$. This analysis e$xamine$s the$ 

case$'s position, the$ judge$'s conside$rations, and Bank BNI's accountability to its 

clie$nts. 

This re$se$arch e$mploys a normative$ le$gal re$se$arch me$thodology of a de$scriptive$ 

le$gal re$se$arch type$. The$ approache$s utilize$d are$ the$ statutory approach and the$ 

case$ approach. The$ study incorporate$s primary, se$condary, and te$rtiary data, 

proce$sse$d through data e$xamination, data re$construction, and data 

syste$matization te$chnique$s. 

The$ re$se$arch findings indicate$ that the$ misappropriation of clie$nt funds by an 

e$mploye$e$ of Bank BNI Ambon Branch was le$gally prove$n in the$ Corruption 

Criminal Case$ De$cision at the$ Ambon District Court, re$sulting in losse$s for the$ 

clie$nts. In this case$, the$ Bank BNI e$mploye$e$ offe$re$d fraudule$nt inve$stme$nt and 

cashback programs to clie$nts, le$ading to the$ misuse$ of funds. The$ Ambon District 

Court civilly rule$d that Bank BNI Ambon Branch was de$monstrably liable$ for an 

unlawful act and re$sponsible$ for the$ losse$s incurre$d by its clie$nts. This de$cision 

aligns with Article$ 1365 of the$ Indone$sian Civil Code$ (KUHPe$rdata) conce$rning 

unlawful acts and Article$ 1367 of the$ Indone$sian Civil Code$ (KUHPe$rdata) 

re$garding vicarious liability, e$mphasizing the$ bank's re$sponsibility for damage$s 

cause$d by its e$mploye$e$s. 

Keywords: Legal Liability, Tort, Vicarious Liability, Misappropriation of 

Customer Funds. 
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MOTTO 

 

 

 

"Dan janganlah kamu be$rputus asa dari rahmat Allah. Se$sungguhnya tiada 

be$rputus dari rahmat Allah me$lainkan orang orang yang kufur." 

( QS Yusuf: 87) 

 

 

“Se$sungguhnya jika kamu be$rsyukur, pasti Kami akan 

me$nambah (nikmat) ke$padamu, namun jika kamu 

me$ngingkari (nikmat-Ku), maka se$sungguhnya azab-Ku 

sangatlah pe$dih" 

(QS. Ibrahim: 7) 

 

 

" Don’t le$t small obstacle$s be$ in the$ way of be$ing 

victorious. Re$me$mbe$r, you are$ stronge$r than the$ 

challe$nge$s you face$.” 

(Cristiano Ronaldo dos Santos Aveiro) 

 

 

“Do or do not. The$re$ is no try.” 

( Master Yoda – Star Wars The Empire Strikes Back) 

 

 

 



ix 
 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

Alhamdulillahi Rabbil 'Alamin atas Ridho Allah SWT. dan de$ngan se$gala 

ke$tulusan se$rta ke$re$ndahan hati kupe$rse$mbahkan skripsi ini ke$pada: 

 

 Orang Tuaku 

 

Te$rimakasih atas se$mua kasih sayang tulus, se$gala dukungan, ke$bahagiaaan, dan 

ke$sabaran yang se$lalu kalian be$rikan ke$padaku dari diriku lahir hingga bisa 

be$rada di titik ini. Te$rimakasih untuk se$gala ke$pe$rcayaan yang te$lah kalian 

be$rikan juga do’a yang se$lalu kalian panjatkan untuk me$lindungi dan 

me$mbantuku dalam me$ncapai impianku. Skripsi ini me$rupakan pe$rse$mbahan 

se$de$rhana dan be$ntuk tanggung jawabku atas se$gala hal yang te$lah kalian be$ri. 

 

 

 

Almamater Tercinta, 

Universitas Lampung 

 

 



x 
 

 

 

 

SANWACANA 

 

Alhamdulillahirabbialamin, se$gala puji dan syukur saya panjatkan atas ke$hadirat 

Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa. Kare$na Rahmat dan HidayahNya Pe$nulis 

dapat me$nye$le$saikan skripsi yang be$rjudul “PERTANGGUNGJAWABAN ATAS 

PERBUATAN MELAWAN HUKUM AKIBAT PENYALAHGUNAAN 

SALDO NASABAH YANG DILAKUKAN KARYAWAN BANK BNI 

CABANG AMBON (Studi Putusan Nomor: 204/Pdt.G/2020/PN Amb)” se$bagai 

salah satu syarat untuk me$mpe$role$h ge$lar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum 

Unive$rsitas Lampung.  

Saya se$bagai pe$nulis te$lah be$rusaha untuk me$lakukan yang te$rbaik dan 

pe$nye$le$saian skripsi ini tidak dapat te$rle$pas dari adanya kontribusi dari be$rbagai 

pihak. Atas se$gala be$ntuk dukungan, bimbingan, bantuan dan saran se$hingga 

skripsi ini dapat dise$le$saikan de$ngan baik, saya sampaikan rasa te$rima kasih yang 

se$be$sar-be$sarnya ke$pada: 

1. Ibu Prof. Dr. Ir. Lusme$lia Afriani, D.E$.A., I.P.M. se$laku Re$ktor Unive$rsitas 

Lampung. 

2. Bapak Dr. M. Fakih, S.H., M.S. se$laku De$kan Fakultas Hukum Unive$rsitas 

Lampung. 

3. Bapak Dr. Ahmad Zazili, S.H., M.H. se$laku Ke$tua Bagian Hukum Ke$pe$rdataan 

Fakultas Hukum Unive$rsitas Lampung. 

4. Bapak M. We$ndy Trijaya, S.H., M.Hum. se$laku Se$kre$taris Bagian Hukum 

Ke$pe$rdataan Fakultas Hukum Unive$rsitas. 

5. Bapak Torkis Lumban Tobing, S.H., M.S., se$laku Dose$n Pe$mbimbing I. Te$rima 

Kasih atas ke$sabaran dan ke$se$diannya me$luangkan waktu ke$pada pe$nulis untuk 

me$mbe$rikan bimbingan, kritik, dan saran se$rta motivasi ke$pada pe$nulis dalam 

prose$s pe$nye$le$saian skripsi. 



xi 
 

6. Ibu Se$lvia Oktaviana, S.H., M.H., se$laku Dose$n Pe$mbimbing II. Te$rima kasih 

atas ke$sabaran dan ke$se$diannya me$luangkan waktu untuk me$mbe$rikan 

bimbingan, kritik, saran dan motivasi ke$pada pe$nulis dalam prose$s 

pe$nye$le$saian skripsi. 

7. Bapak Dr. Se$priyadi Adhan S., S.H., M.H., se$laku Dose$n Pe$mbahas I yang te$lah 

me$mbe$rikan kritik, saran, masukan dan pe$ngarahan yang me$mbangun dalam 

skripsi ini. 

8. Bapak Harsa Wahyu Ramadhan, S.H., M.H. se$laku Dose$n Pe$mbahas II yang 

te$lah me$luangkan waktunya untuk me$mbe$ri kore$ksi, kritik, se$rta masukan yang 

me$mbangun de$mi se$mpurnanya skripsi ini. 

9. Ibu Siti Azizah, S.H., M.H. se$laku Dose$n Pe$mbimbing Akade$mik yang te$lah 

me$mbatu atas arahan yang te$lah dibe$rikan se$lama pe$nulis me$ne$mpuh pe$lajaran 

di Fakultas Hukum Unive$rsitas Lampung. 

10. Se$luruh dose$n dan staff di Fakultas Hukum Unive$rsitas Lampung yang te$lah 

me$nunjukkan de$dikasi tinggi dalam me$mbe$rikan ilmu yang be$rmanfaat bagi 

pe$nulis, se$rta se$gala bantuan te$knis dan administratif yang dibe$rikan se$lama 

pe$nulis me$nye$le$saikan studi. 

11. Almamate$r te$rcinta, Fakultas Hukum Unive$rsitas Lampung dan se$luruh re$kan-

re$kan fakultas; 

12. Te$runtuk Orang Tuaku dan Ke$luarga Be$sar yang te$lah me$mbe$rikan dukungan 

dan doa. Te$rimakasih atas se$gala hal yang kalian upayakan untuk me$mbuatku 

bahagia dan se$gala je$rih payah yang kalian usahakan untuk me$wujudkan 

impianku. 

13. Te$rima kasih ke$pada Re$gi Grahadhi dan M. Abidzar Al-Ghifari yang te$lah 

me$njadi te$man pe$nulis dari SMA hingga saat ini. Te$rima kasih te$lah me$njadi 

te$man be$rce$rita dan me$njadi te$mpat be$rtukar fikiran se$lama masa kuliah. 

14. Te$rima Kasih ke$pada Davina Ange$lica Pe$rmata atas se$gala bantuan dan 

motivasi yang dibe$rikan se$lama pe$rkuliahan ini. Te$rima kasih atas doa dan 

dukungan ke$pada pe$nulis. 

15. Te$rima kasih ke$pada orangpe$ning, Re$fhan Aria Kurniawan, Rayhan Qadry, M. 

Sadam Alifansyah, M. Khoiri Fassa, Khalifa Abror, Ahmad Firgi Mahre$zi,  Aqil 

Muhammad Farhan,  Nur Nazmi Al qodri, M. Sulthan Akbar, dan te$man-te$man 



xii 
 

masa SMA (Se$kolah Me$ne$ngah Atas) lainya yang tidak bisa di se$but satu 

pe$rsatu . Te$rima kasih te$lah me$njadi te$mpat be$rmain, be$rtukar fikiran, se$rta 

be$rcanda tawa. Te$rima kasih te$lah se$tia me$njadi te$man pe$nulis hingga saat ini; 

16. Te$rima kasih ke$pada Jackson Fe$e$l X Cafe$taria, Muhammad Raja Syahlan, 

E$lmo Adrian Farie$d, Sulistiawan Prase$tyo, M. Hafiz Ananta, M. Ariq Ramadiza 

Pakom, M. Raihan Rizal, Daud Aulia Nabhan, Raditya Vito yaitu te$man-te$man 

se$pe$rjuangan pe$nulis di kampus. Te$rima kasih te$lah me$njadi te$man yang baik, 

se$lalu support apapun yang pe$nulis lakukan, se$rta se$tia sampai se$me$ste$r akhir. 

17. Te$rima kasih ke$pada Ce$mara’74,  Faris Rizky Dhafin, Muzzamil Arif Rahman, 

Ancitra Sabila,  Fathiya Firdiansyah , Salsabila Najwa, Firmansyah, se$rta 

te$man-te$man kampus lainya yang tidak bisa dise$but satu pe$rsatu. Te$rima kasih 

te$lah me$njadi te$man yang baik, se$lalu support apapun yang pe$nulis lakukan. 

18. Te$rima kasih ke$pada Bang Farhan Alyaddo, S.H. Kakak tingkat yang te$lah 

dianggap pe$nulis se$bagai kakak se$ndiri. Te$rima kasih atas pe$lajaran se$rta 

pe$ngalaman yang dibe$rikan ke$pada pe$nulis. 

19. Te$rima kasih ke$pada Ke$lompok KKN Me$nanga Siamang Tahun 2024, We$ldo 

Yose$f Hutagalung Rayza Al Fattah Marpaung, Mahanani Nur Kinasih, Re$gi 

Dwi Fe$biani ,Daniatul Firdausy, De$la Amanda. Te$rima kasih atas pe$ngalaman 

be$rke$san yang te$lah di be$rikan. 

20. Te$rima kasih ke$pada UKM-F MAHKAMAH & HIMA PE$RDATA be$se$rta 

pe$ngurus dan anggota-anggota. te$rima kasih te$lah me$mbe$rikan banyak 

pe$ngalaman dan pe$rte$manan yang be$rke$san. 

21. Se$rta se$mua pihak yang tidak dapat dise$butkan satu-pe$rsatu yang te$lah 

me$mbe$rikan bantuan, doa se$rta dorongan dalam pe$nyusunan skripsi ini; 

Akhir kata, Pe$nulis me$nyadari masih banyak ke$kurangan di dalam skrpsi ini. Me$ski 

be$gitu, pe$nulis be$rharap bahwa skripsi ini dapat me$mbe$rikan manfaat dan ilmu 

yang didapat te$rsampaikan de$ngan baik. 

Bandar Lampung, 1 Juli 2025 

Pe$nulis,  

 

Muhammad Raihan Djajasasmita 



xiii 

 

 
 

 

 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

 
ABSTRAK .............................................................................................................. i 

COVER DALAM ................................................................................................. iii 

MENYETUJUI ..................................................................................................... iv 

MENGESAHKAN ................................................................................................ v 

RIWAYAT HIDUP ............................................................................................... vii 

MOTTO .............................................................................................................. viii 

PERSEMBAHAN ................................................................................................. ix 

SANWACANA ....................................................................................................... x 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xiii 

DAFTAR GAMBAR DAN TABEL ................................................................... xv 

 

I. PENDAHULUAN .............................................................................................. 1 

A. Latar Belakang ................................................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................... 6 

C. Tujuan Penelitan ............................................................................................. 6 

D. Kegunaan Penelitan ........................................................................................ 6 

E. Ruang Lingkup Penelitan ................................................................................ 7 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA ................................................................................... 8 

A. Tinjuan Umum Pertanggung Jawaban ............................................................ 8 

1. Pengertian Pertanggung Jawaban ................................................................ 8 

2. Prinsip Pertanggungjawaban dalam KUHPerdata ....................................... 8 

B. Tinjauan Umum tentang Perbuatan Melawan Hukum .................................. 10 

1. Pengertian Perbuatan Melawan Hukum (Onrechmatige daad) ................. 10 

2. Unsur-unsur Perbuatan Melawan Hukum dalam Hukum Perdata .............. 11 

C. Tinjauan Umum tentang Penyalahgunaan .................................................... 13 

D. Tinjauan Umum Saldo .................................................................................. 14 



xiv 

 

 
 

1. Pengertian saldo ......................................................................................... 14 

2. Jenis Saldo Bank ........................................................................................ 14 

E. Tinjauan Umum Tentang Bank ..................................................................... 15 

1. Pengertian Bank ......................................................................................... 15 

2. Fungsi Bank Sebagai Lembaga Keuangan ................................................ 18 

3. Jenis Bank di Indonesia ............................................................................. 19 

F. Tinjauan Umum Cashback ............................................................................ 20 

G. Kerangka Pikir .............................................................................................. 21 

 

III. METODE PENELITIAN ............................................................................ 23 

A. Jenis Penelitian ............................................................................................. 23 

B. Tipe Penelitian .............................................................................................. 24 

C. Pendekatan Masalah ..................................................................................... 24 

D. Sumber dan Jenis Data ................................................................................. 25 

E. Metode Pengumpulan Data ........................................................................... 25 

F. Teknik Pengolahan Data ................................................................................ 26 

G. Analisis Data ................................................................................................. 27 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN .................................................................... 28 

A. Kasus posisi .................................................................................................. 28 

B. Dasar Pertimbangan Hakim .......................................................................... 54 

C. Pertanggungjawaban Bank BNI kepada nasabah ......................................... 66 

 

V. PENUTUP ....................................................................................................... 70 

A. Kesimpulan ................................................................................................... 70 

B. Saran ............................................................................................................. 71 

DAFTAR PUSTAKA........................................................................................... 72 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 



xv 

 

 
 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR DAN TABEL 

 

Gambar 1 Bagan Kasus Posisi .............................................................................. 53 

 

Tabel 1 Pemindahbukuan rekening atas nama Sitti Laila Latuapo ....................... 39 

Tabel 2 Pemindahbukuan rekening atas nama Risman ......................................... 43 

Tabel 3 Pemindahbukuan rekening atas nama Risman ......................................... 46 



1 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Le$mbaga ke$uangan me$miliki pe$ran se$ntral bagi pe$re$konomian, me$njadi 

pe$nghubung antar pihak yang me$miliki ke$le$bihan dana (surplus) dan pihak yang 

me$mbutuhkan dana (de$fisit). Fungsi utama Le$mbaga ke$uangan adalah 

me$nghimpun dana dari masyarakat dan me$nyalurkannya ke$mbali be$rbe$ntuk kre$dit 

atau inve$stasi yang dapat me$mbantu pe$rtumbuhan e$konomi dan ke$se$jahte$raan 

masyarakat. Pada umumnya le$mbaga ke$uangan ini dibagi ke$dalam dua ke$lompok 

yaitu le$mbaga ke$uangan bank dan le$mbaga ke$uangan non bank (asuransi, 

pe$gadaian, pe$rusahaan se$kuritas, le$mbaga pe$mbiayaan, dll) 

Zaman canggih se$pe$rti se$karang ini, prakte$k pe$rbankan te$rus be$rke$mbang untuk 

me$me$nuhi ke$butuhan masyarakat dan pasar. Ole$h kare$na itu industri pe$rbankan 

konve$nsional me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$mfasilitasi ke$giatan ke$uangan 

de$ngan me$nye$diakan be$ragam produk dan layanan. Se$pe$rti tabungan dan de$posito 

untuk me$nyimpan dan me$ngakse$s dana se$cara mudah, pinjaman dan kartu kre$dit 

me$mbe$rikan solusi pe$mbiayaan untuk ke$butuhan individu dan bisnis, se$me$ntara 

transfe$r dana yang be$rfungsi untuk me$mindahkan dana dari satu re$ke$ning ke$ 

re$ke$ning lainya me$njadi mudah, dan masih banyak lagi produk dan layanan industri 

pe$rbankan. Produk dan layanan pe$rbankan tidak hanya me$me$nuhi ke$butuhan 

finansial namun be$rfungsi me$mbantu pe$rtumbuhan e$konomi se$cara ke$se$luruhan. 

Bank dalam me$lakukan tugasnya tidak le$pas dari namanya risiko, risiko yang se$ring 

te$rjadi ialah risiko ope$rasional dan kre$dit. Risiko ope$rasional me$ncakup risiko 

ke$rugian yang timbul dari ke$gagalan prose$s inte$rnal, siste$m, atau orang, maupun 

dari pe$ristiwa e$kste$rnal yang be$rpe$ngaruh ke$ institusi ke$uangan. Ini me$liputi 
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be$rbagai masalah, mulai dari ke$salahan te$knologi, pe$langgaran ke$amanan, 

pe$ralihan re$gulasi, dan ke$salahan manusia.  

Pe$rke$mbangan te$knologi yang saat ini be$rke$mbang pe$sat, ancaman te$rhadap siste$m 

ke$amanan pe$rbankan me$njadi le$bih komple$ks dan be$ragam. Ancaman pe$langgaran 

te$rse$but me$liputi pe$re$tasan (hacking) yaitu upaya tanpa izin ke$ dalam siste$m 

kompute$r bank untuk me$ncuri data, me$rusak siste$m, atau me$lakukan tindakan 

kriminal lainnya, se$lanjutnya ke$bocoran data nasabah yang be$rakibat te$rungkapnya 

informasi pribadi atau ke$uangan nasabah baik se$ngaja maupun tidak se$ngaja, dan 

te$rakhir pe$nipuan (fraud) yang me$mbuat nasabah me$ngalami ke$rugian yang 

dise$babkan tindakan pe$nipuan yang dilakukan pihak bank maupun luar bank. 

Se$dangkan risiko kre$dit me$rupakan pote$nsi ke$rugian yang timbul dari ke$gagalan 

pihak yang me$minjam untuk me$me$nuhi ke$wajiban pe$mbayaran se$suai de$ngan 

ke$se$pakatan yang te$lah dite$tapkan. Ini bisa dise$but de$ngan wanpre$stasi 

Wanpre$stasi dalam pe$rbankan te$rjadi ke$tika nasabah atau de$bitur gagal me$me$nuhi 

pre$stasi/ke$wajiban dalam me$mbayar angsuran atau pokok pinjaman se$suai de$ngan 

pe$rjanjian sudah dise$pakati. Wanpre$stasi yang te$rjadi me$miliki dampak bagi ke$dua 

pihak bank maupun nasabah. Dampak bagi bank yaitu ke$rugian finansial, re$putasi 

yang buruk, pe$nyusutan kualitas ase$t dan de$nda atau sanksi. Se$dangkan bagi 

nasabah yaitu pe$nyitaan jaminan dan dampak pada skor kre$dit. Maka dari itu 

manaje$me$n risiko kre$dit me$njadi pusat utama supaya bank bisa te$rhindar dari 

ke$rugian. 

Ke$salahan dalam prakte$k pe$rbankan tidak hanya dihubungkan ole$h ke$salahan 

te$knologi, pe$langgaran ke$amanan, pe$ralihan re$gulasi, maupun dari nasabah akibat 

kre$dit, te$tapi ke$salahan bisa dise$babkan ole$h karyawan. se$pe$rti ke$lalaian dalam 

me$mprose$s atau pe$ncatatan transaksi, pe$malsuan dokume$n, pe$ngge$lapan dana 

nasabah dan pe$nipuan ske$ma inve$stasi. Dampak dari adanya ke$salahan ke$salahan 

te$rse$but, me$mbuat nasabah me$ngalami ke$rugian mate$riil akibat ke$salahan bank, 

dan juga bank akan ke$hilangan ke$pe$rcayaan dari masyarakat.1 

 
1 Andiena Nindya Putri, Bukhari Muslim, Muhamad Syafii, Meyta Longkutoy, Perbankan 

Di Lembaga Keuangan Prinsip, Praktek, Dan Perspektif, PT. Media Penerbit Indonesia, Medan, 

2024, hlm. 123 
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Ke$salahan te$rse$but me$mbuat nasabah me$ngalami ke$rugian, ini dapat dikate$gorikan 

bahwa bank se$bagai le$mbaga inte$rme$diasi me$lakukan PMH (pe$rbuatan me$lawan 

hukum/ onre$chtmatige$ daad) ke$pada nasabah. Se$suai de$ngan ke$te$ntuan pasal 1365 

KUHPe$rdata PMH haruslah me$miliki unsur-unsur se$bagai be$rikut  adanya suatu 

pe$rbuatan, pe$rbuatan te$rse$but me$lawan hukum, adanya ke$salahan dari pihak 

pe$laku, adanya ke$rugian bagi korban, adanya hubungan kausal antara pe$rbuatan 

de$ngan ke$rugian.2 Contoh kasus PMH yang te$rjadi se$pe$rti pada putusan putusan 

nomor: 15/Pdt.G/2015/PN Wno., dimana bank dinyatakan be$rsalah de$ngan 

pe$rbuatan me$lawan hukum akibat ke$lalaian yang me$ngakibatkan pe$nggugat 

te$rke$na BI che$cking yang me$nye$babkan pe$nggugat masuk ke$dalam daftar hitam di 

Siste$m Informasi De$bitur (SID)3, dan  putusan PN De$npasar nomor: 

226/Pdt.G/2019/PN Dps. Pe$rkara diawali de$ngan pe$nggugat Agus me$nye$wa Safe$ 

De$posit Box di Bank Mandiri dan me$nyimpan uang tunai tabungan dan surat 

be$rharga se$jumlah 15 ite$m se$nilai le$bih dari 1 Miliar. Ke$mudian, Agus yang 

me$rupakan TKI ke$mbali me$lanjutkan kontrak ke$rjanya di Je$pang. Saat ke$mbali 

dari Je$pang, Agus yang me$ndatangi Bank Mandiri untuk me$ndapatkan surat 

pe$mbongkaran Safe$ De$posit Box nomor SDB 102. Namun barang be$rharga yang 

dititip dinyatakan hilang se$hingga pe$nggugat me$ngalami ke$rugian me$te$riil. Dalam 

hal ini Bank Mandiri sudah lalai dan me$lakukan PMH.4 

Salah satu Kasus PMH yang be$sar te$rjadi di Kota Ambon, Maluku pada putusan 

pe$rtama nomor 204/Pdt.G/2020/PN.Amb. Farrahdhiba Jusuf yang me$njabat 

se$bagai wakil pimpinan BNI cabang Ambon me$mbuat program inve$stasi dan 

cashback de$ngan ke$untungan tinggi hingga 20% (dua puluh pe$rse$n) tanpa 

se$pe$nge$tahuan Bank BNI ke$pada nasabah dan se$olah-olah program itu re$smi dari 

Bank BNI dan me$mbuat para nasabah te$rtarik untuk me$ngikuti program te$rse$but. 

Dana-dana yang masyarakat se$torkan te$rse$but tidak dimasukan ke$ dalam siste$m 

 
2 Munir Fuady, Perbuatan Melawan Hukum Kontemporer, PT. Citra Aditya Bakti, 

Bandung, 2017, hlm. 5 
3 Namira Albabana, Pertanggungjawaban Hukum Bank Atas Kelalaian Pegawainya 

Terhadap Debitur Yang Terkena Bi Checking (Studi Putusan No.15/Pdt.G/2015/PN WNO), Jurnal 

Esensi Hukum, Vol. 2, No.6, (Juni 2020), hlm.49-63. 
4 Rahmi Zubaedah, Imanudin Affandi, Dede Suana Ependi, Aspek Hukum 

Pertanggungjawaban Bank Atas Hilangnya Benda Berharga Milik Nasabah Yang Disimpan Dalam 

Safe Deposit Box (SDB) Dan Upaya Penyelesaiannya, Tahkim, Vol.18, No.1, (Juni 2022), hlm.1-19. 
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Bank BNI dan me$makai dana kas Bank BNI, me$mbuat ne$gara ke$rugian se$be$sar  

Rp. 58.950.000.00 (lima puluh de$lapan milyar se$mbilan ratus lima puluh juta 

rupiah) dan dipe$rgunakan untuk me$mbayar bonus ke$untungan para nasabah yang 

te$lah me$ngikuti program palsu ini,. Pada  akhirnya program palsu ini te$rungkap, 

se$hingga banyak nasabah yang me$me$riksa tabungan me$re$ka yang me$ndapati 

tabungan me$re$ka nol ataupun be$rkurang. Ini artinya te$lah te$rjadi ke$lalaian, salah 

prose$dur, le$mahnya pe$ngawasan inte$rnal dan tidak me$ne$rapkan prinsip ke$hati-

hatian ole$h pihak Bank BNI. 

Prinsip ke$hati-hatian se$bagai salah satu prinsip dalam ke$giatan usaha bank di 

Indone$sia wajib dite$rapkan atau di laksanakan ole$h bank. Prinsip ke$hati-hatian 

(prude$ntial principle$) te$rse$but me$ngharuskan pihak bank untuk se$lalu waspada dan 

hati -hati dalam me$njalankan usahanya, dalam arti harus se$lalu konsiste$n dan taat 

dalam me$laksanakan pe$raturan pe$rundang-undangan dibidang pe$rbankan 

be$rdasarkan profe$sionalisme$ dan itikad baik. Substansi me$nge$nai prinsip ke$hati-

hatian, se$lain te$lah dise$butkannya pada Pasal 2 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

1998 juga dise$butkan se$cara e$ksplisit pada Pasal 29 ayat (2) dan ayat (3) Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1998 te$ntang Pe$rbankan, yakni “Bank wajib me$me$lihara 

tingkat ke$se$hatan bank se$suai de$ngan ke$te$ntuan ke$cukupan modal, kualitas ase$t, 

kualitas manaje$me$n, likuiditas, re$ntabilitas, solvabilitas dan aspe$k lain yang 

be$rhubungan de$ngan usaha bank, dan wajib me$lakukan ke$giatan usaha se$suai 

de$ngan prinsip ke$hati-hatian”. Ke$te$ntuan te$rse$but me$nunjukan bahwa adanya rasa 

tanggung jawab dari pihak bank te$rhadap para nasabahnya dan ini be$rtujuan agar 

ada rasa pe$rcaya dan rasa aman dari nasabah te$rhadap te$rhadap bank te$rse$but.5 

Me$nurut ke$te$ntuan Pasal 40 ayat (1) UU No. 10 Tahun 1998 te$ntang Pe$rbankan, 

dise$butkan bahwa "bank wajib me$rahasiakan ke$te$rangan me$nge$nai nasabah 

pe$nyimpan dan simpanannya." Pasal ini de$ngan je$las me$wajibkan bank untuk 

me$njaga ke$rahasiaan informasi me$nge$nai nasabah, khususnya dalam pe$ranannya 

se$bagai pe$nyimpan dana. Se$jalan de$ngan ke$te$ntuan te$rse$but, OJK (Otoritas Jasa 

Ke$uangan) me$nge$luarkan Surat E$daran No. 14/SE$OJK.07/2014 te$ntang 

 
5 Eri Eka Sukarni, Shofi Juliastuti, “Penerapan Prinsip Kehati-Hatian Bank Dalam 

Pencairan Dana Nasabah Dihubungkan Dengan Undang-Undang Tentang Perbankan”, Jurnal 

Yustitia, hlm.100. 
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Ke$rahasiaan dan Ke$amanan Data dan/atau Informasi Pribadi Konsume$n. Surat 

E$daran ini dite$rbitkan se$bagai tindak lanjut dari dibe$rlakukannya Pe$raturan 

Otoritas Jasa Ke$uangan No. 1/POJK.07/2013 te$ntang Pe$rlindungan Konsume$n 

Se$ktor Jasa Ke$uangan. Dalam e$daran te$rse$but, OJK me$ne$gaskan bahwa se$luruh 

Pe$laku Usaha Jasa Ke$uangan (PUJK), te$rmasuk bank, wajib me$lindungi data 

dan/atau informasi pribadi konsume$n.6 

Be$rdasarkan kasus diatas, PMH yang dilakukan ole$h karyawan Bank BNI tidak bisa 

le$pas hubungannya de$ngan Bank BNI, dikare$nakan Bank BNI se$laku pe$milik 

siste$m pe$rbankan me$mpunyai fungsi untuk me$lindungi dan me$rahasiakan 

pe$nyimpanan dana supaya te$rciptanya rasa aman untuk nasabah. Te$tapi 

pe$mbobolan dilakukan ole$h karyawannya se$ndiri se$hingga me$mbuat nasabah dan 

ne$gara me$rugi. Se$suai  Pasal 1367 ayat (1) KUHPe$rdata be$rbunyi “Se$se$orang tidak 

hanya be$rtanggung jawab, atas ke$rugian yang dise$babkan pe$rbuatannya se$ndiri, 

me$lainkan juga atas ke$rugian yang dise$babkan pe$rbuatan-pe$rbuatan orang-orang 

yang me$njadi tanggungannya atau dise$babkan barang-barang yang be$rada di bawah 

pe$ngawasannya.” yang ke$mudian di ke$nal de$ngan vicarious liability. 

Vicarious liability me$rupakan se$buah prinsip yang se$ringkali dite$rapkan dalam 

konte$ks hubungan ke$rja antara pe$ngusaha dan karyawan. Dalam situasi ini 

pe$ngusaha dapat dimintai pe$rtanggungjawaban atas suatu pe$rbuatan yang tidak 

dilakukannya se$ndiri, me$lainkan dilakukan ole$h karyawannya yang dimana 

tindakannya te$rse$but masih me$miliki kaitan yang e$rat de$ngan tanggung jawab 

pe$ke$rjaannya. Prinsip ini dite$rapkan guna me$mastikan bahwa korban me$miliki 

upaya untuk me$ndapatkan hak ganti rugi me$ski pihak utama yang me$lakukan 

pe$langgaran tidak mampu atau tidak dike$nai tanggung jawab se$cara finansial.7 

Be$rdasarkan uraian latar be$lakang diatas, pe$nulis me$ncoba untuk me$ngide$ntifikasi 

kasus posisi, me$nganalisis pe$rtimbangan hakim dan pe$rtanggungjawaban Bank 

BNI te$rhadap nasabah dalam kasus  PMH yang dilakukan Bank BNI Cabang 

 
6 Peter Gabriel, Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah dalam Kasus Pembobolan Dana 

Perbankan, Jurnal Multidisiplin Ilmu Akademik, Vol.1, No.6, (Desember 2024), hlm. 288. 
7 Sekar Ayu Dita, Atik Winanti, Analisis Asas Vicarious Liability dalam 

Pertanggungjawaban Pengganti atas Perbuatan Melawan Hukum Pegawai Bank, Jurnal USM Law 

Review, Vol.6, No.2 (2023), hlm. 531-532. 
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Ambon dalam be$ntuk skripsi de$ngan judul “PERTANGGUNG JAWABAN ATAS 

PERBUATAN MELAWAN HUKUM AKIBAT PENYALAHGUNAAN 

SALDO NASABAH YANG DILAKUKAN KARYAWAN BANK BNI 

CABANG AMBON (Studi Putusan Nomor: 204/Pdt.G/2020/PN Amb)” 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasakan uraian pada latar be$lakang di atas, maka  masalah yang dirumuskan dan  

dicari pe$nye$le$saiannya adalah: 

1. Bagaimana kasus posisi pada putusan ini ? 

2. Bagaimana pe$rtimbangan hukum pada putusan pe$rtama, banding, dan kasasi ? 

3. Bagaimana pe$rtanggungjawaban Bank BNI Ambon te$rhadap nasabah? 

C. Tujuan Penelitan 

Be$rdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam pe$ne$litian 

ini adalah: 

1. Tujuan Umum  

Pe$ne$litian ini diajukan se$bagai bagian dari syarat akade$mis untuk me$mpe$role$h  

ge$lar Sarjana Hukum dari Unive$rsitas Lampung. 

2. Tujuan Khusus 

 Be$rkaitan de$ngan rumusan masalah yang te$lah dike$mukakan, maka tujuan khusus 

yang ingin dicapai dalam pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut: 

a. Me$ngide$ntifikasi kasus posisi PMH yang dilakukan ole$h karyawan Bank BNI 

Cabang Ambon dalam putusan ini. 

b. Me$nganalisis pe$rtimbangan hakim dalam putusan pe$rtama, banding, dan kasasi. 

c. Me$nganalisis pe$rtanggungjawaban Bank BNI te$rhadap nasabah. 

D. Kegunaan Penelitan 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat be$rupa: 

1. Ke$gunaan Te$oritis 

Se$cara te$oritis diharapkan pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan pe$mahaman bagi 

pe$nge$mbangan ilmu hukum yaitu hukum pe$rdata di bidang PMH (onre$chtmatige$ 
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daad) me$nge$nai pe$rtanggungjawaban atas pe$rbuatan me$lawan hukum akibat 

pe$nyalahgunaan saldo nasabah yang dilakukan karyawan Bank BNI Cabang 

Ambon. 

2. Ke$gunaan Praktis 

Se$lain ke$gunaan te$oritisnya, pe$ne$litian ini juga me$miliki manfaat praktis se$bagai 

be$rikut:  

a. Me$mbantu me$ningkatkan pe$mahaman dan pe$nge$tahuan masyarakat se$cara luas 

te$ntang pe$rtanggungjawaban atas pe$rbuatan me$lawan hukum akibat 

pe$nyalahgunaan saldo nasabah yang dilakukan karyawan Bank BNI Cabang 

Ambon 

b. Me$mpe$rluas pe$nge$tahuan pe$nulis dalam me$nge$tahui pe$rtanggungjawaban atas 

pe$rbuatan me$lawan hukum akibat pe$nyalahgunaan saldo nasabah yang 

dilakukan karyawan Bank BNI Cabang Ambon 

c. Me$nge$mbangkan ke$mampuan dan pe$nge$tahuan hukum pe$nulis, khususnya 

dalam bidang PMH (onre$chtmatige$ daad ) dalam lingkup hukum ke$pe$rdataan. 

E. Ruang Lingkup Penelitan 

Ruang lingkup pe$ne$litian ini be$rada pada lingkup ilmu hukum dan lingkup kajian. 

Dalam lingkup ilmu hukum, pe$ne$litian ini te$rfokus pada hukum pe$rdata, khususnya 

PMH (onre$chtmatige$ daad). Se$dangkan lingkup kajian dari pe$ne$litian ini adalah 

pe$rbuatan me$lawan hukum akibat pe$nyalahgunaan saldo nasabah yang dilakukan 

karyawan Bank BNI Cabang Ambon. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjuan Umum Pertanggung Jawaban 

1. Pengertian Pertanggung Jawaban 

Tanggung jawab me$nurut kamus bahasa Indone$sia adalah ke$adaan wajib 

me$nanggung se$gala se$suatunya. Be$rtanggung jawab me$nurut kamus umum bahasa 

Indone$sia adalah be$rke$wajiban me$nanggung, me$mikul, me$nanggung se$gala 

se$suatunya dan me$nanggung akibatnya. Tanggung jawab adalah ke$sadaran manusia 

akan tingkah laku atau pe$rbuatannya yang dise$ngaja maupun yang tidak dise$ngaja. 

Tanggung jawab juga be$rarti be$rbuat se$bagai pe$rwujudan ke$sadaran atau 

ke$wajiban. Tanggung jawab itu be$rsifat kodrat, artinya sudah me$njadi bagian hidup 

manusia, bahwa se$tiap manusia dibe$bani de$ngan tanggung jawab, apabila dikaji 

tanggung jawab itu adalah ke$wajiban yang harus dipikul se$bagai akibat dari 

pe$rbuatan pihak yang be$rbuat. Tanggung jawab adalah ciri manusia yang be$radab, 

manusia me$rasa be$rtanggung jawab kare$na ia me$nyadari akibat baik atau buruk 

pe$rbuatannya itu, dan me$nyadari pula bahwa pihak lain me$me$rlukan pe$ngadilan 

atau pe$ngorbanan. 8 

2. Prinsip Pertanggungjawaban dalam KUHPerdata  

Se$cara umum tanggung jawab dalam hukum te$rdiri dari be$be$rapa prinsip antara 

lain:  

a. Prinsip Tanggung Jawab Be$rdasarkan Ke$salahan (fault liability/liability base$d 

on fault principle$)  

Se$suai de$ngan Pasal 1365, 1366 dan 1367 Kitab Undang-Undang Hukum Pe$rdata 

(se$lanjutnya dise$but KUHPe$rdata) me$ngharuskan adanya unsur ke$salahan, kare$na 

prinsip ini tidak akan ada pe$rtanggungjawaban apabila tidak ada munuculnya 

 
8 Julista Mustamu, Pertanggungjawaban Hukum Pemerintah (Kajian Tentang Ruang 

Lingkup Dan Hubungan Dengan Diskresi), Jurnal Sasi Vol.20 No.2, (2024), hlm.22 
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ke$salahan. Be$rdasarkan Pasal 1365 KUHPe$rdata pe$rtanggungjawaban harus 

me$me$nuhi 4 (e$mpat) unsur pokok se$bagai be$rikut:  

1. adanya pe$rbuatan;  

2. pe$rbuatan itu me$lawan hukum  

3. adanya unsur ke$salahan;  

4. adanya ke$rugian yang dide$rita; 

5. adanya hubungan kausalitas antara ke$salahan dan ke$rugian.  

 

b. Prinsip Tanggung Jawab Mutlak (strict liability principle$) Prinsip ini me$rupakan 

prinsip tanggung jawab yang me$ne$ntukan ke$salahan bukan se$bagai alasan 

utama. Namun, dalam ke$adaan force$ maje$ure$ se$bagai pe$nge$cualian untuk 

dibe$baskannya se$se$orang dari tanggung jawab. Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas, 

prinsip ini tidak me$mungkinkan salah satu pihak bisa kabur dari tanggung jawab 

kare$na me$miliki sifat yang mutlak.  

c. Prinsip Praduga Untuk Se$lalu Be$rtanggung Jawab (pre$sumption of ability 

principle$) Prinsip ini me$nje$laskan bahwa te$rgugat pasti se$lalu diduga 

be$rtanggung jawab sampai bisa me$mbuktikan bahwa te$rgugat itu tidak be$rsalah. 

Be$ban pe$mbuktian pada prinsip ini adalah si te$rgugat, de$ngan tampak be$ban 

pe$mbuktian te$rbalik. Walaupun be$rte$ntangan de$ngan asas hukum praduga 

be$rsalah (pre$sumption of innoce$nce$), te$tapi jika dite$rapkan akan prinsip ini 

cukup re$le$van dimana pihak yang be$rke$wajiban harus me$mbuktikan ke$salahan 

pada pihak pe$laku usah yang digugat.  

d. Prinsip Praduga Untuk Tidak Se$lalu Be$rtanggung Jawab (pre$sumption of 

nonability principle$) Prinsip ini adalah ke$balikan dari prinsip yang se$be$lumnya, 

yaitu be$rdasarkan lingkup transaksi konsume$n yang te$rbatas. Contohnya dalam 

hukum pe$ngangkutan, dimana ke$hilangan atau ke$rusakan pada bagasi 

kabin/tangan adalah se$pe$nuhnya tanggung jawab ole$h pe$numpang, se$bab dalam 

hal ini pe$ngangkut (pe$laku usaha) tidak bisa diminta pe$rtanggungjawabannya.  
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e. Prinsip Tanggung Jawab De$ngan Pe$mbatasan (limitation of liability principle$) 

Prinsip ini tidak be$rpihak bagi konsume$n kare$na ke$te$rbatasan tanggung jawab 

yang dibe$rikan ole$h pe$laku usaha.9 

 

B. Tinjauan Umum tentang Perbuatan Melawan Hukum 

1. Pengertian Perbuatan Melawan Hukum (Onrechmatige daad) 

Pe$rbuatan me$lawan hukum diatur dalam Buku III Kitab Undang-Undang Hukum 

Pe$rdata Pasal 1365-1380 KUHPe$rdata, te$rmasuk ke$ dalam pe$rikatan yang timbul 

dari undang-undang. Me$nurut Pasal 1365 KUH Pe$rdata, yang dimaksud de$ngan 

pe$rbuatan me$lawan hukum adalah : “Pe$rbuatan yang me$lawan hukum yang 

dilakukan ole$h se$se$orang yang kare$na salahnya te$lah me$nimbulkan ke$rugian bagi 

orang lain.“ Pe$nge$rtian pe$rbuatan me$lawan hukum dalam Pasal 1365 KUH Pe$rdata 

tidaklah dirumuskan se$cara e$ksplisit. Pasal 1365 KUHPe$rdata hanya me$ngatur 

apabila se$se$orang me$ngalami ke$rugian kare$na pe$rbuatan me$lawan hukum yang 

dilakukan ole$h orang lain te$rhadap dirinya, maka ia dapat me$ngajukan tuntutan 

ganti rugi ke$pada Pe$ngadilan Ne$ge$ri. Jadi Pasal te$rse$but bukan me$ngatur me$nge$nai 

onre$chtmatige$daad, me$lainkan me$ngatur me$nge$nai syarat-syarat untuk me$nuntut 

ganti ke$rugian akibat pe$rbuatan me$lawan hukum.  

PMH adalah suatu be$ntuk pe$rikatan yang lahir dari undang undang se$bagai akibat 

dari pe$rbuatan manusia yang me$langgar hukum, yang diatur dalam Kitab Undang-

Undang Hukum Pe$rdata.10 PMH itu se$ndiri dalam Bahasa Be$landa dise$but de$ngan 

istilah “Onre$chmatige$ daad” atau dalam Bahasa Inggris dise$but de$ngan istilah 

“tort”.  

Be$rdasarkan arti se$mpit, pe$rbuatan me$lawan hukum diartikan bahwa "Orang yang 

be$rbuat pe$langgaran te$rhadap hak orang lain atau te$lah be$rbuat be$rte$ntangan 

de$ngan suatu ke$wajiban hukumnya se$ndiri". Pe$rbuatan pe$langgaran te$rhadap hak 

orang lain, hak-hak yang dilanggar te$rse$but adalah hak-hak yang diakui ole$h 

hukum, te$rmasuk te$tapi tidak te$rbatas pada hak-hak se$bagai be$rikut yaitu hak-hak 

 
9 Munir Fuady, Op.Cit. hlm 3 
10 Gunawan Widjaja dan Kartini Muljadi, Seri Hukum Perikatan-Perikatan Yang Lahir 

Dari Undang-Undang, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2017, hlm. 81. 



11 

 

 

 

pribadi (pe$rsoonlijkhe$idre$chte$n), ke$kayaan (ve$rmoge$nsre$cht), hak-hak hak atas 

ke$be$basan dan hak atas ke$hormatan dan nama baik.Juga te$rmasuk dalam kate$gori 

pe$rbuatan me$lawan hukum jika pe$rbuatan te$rse$but be$rte$ntangan de$ngan suatu 

ke$wajiban hukum (re$chtsplicht) dari pe$lakunya. De$ngan istilah “ke$wajiban 

hukum” ini, yang dimaksudkan adalah bahwa suatu ke$wajiban yang dibe$rikan ole$h 

hukum te$rhadap se$se$orang, baik hukum te$rtulis maupun hukum tidak te$rtulis. Jadi 

bukan hanya be$rte$ntangan de$ngan hukum te$rtulis (we$tte$lijk plicht), me$lainkan juga 

be$rte$ntangan de$ngan hak orang lain me$nurut undang undang (we$te$lijk re$cht)11 

2. Unsur-unsur Perbuatan Melawan Hukum dalam Hukum Perdata 

a. Adanya Suatu Pe$rbuatan  

Suatu PMH diawali ole$h suatu pe$rbuatan dari si pe$lakunya. Umumnya dite$rima 

anggapan bahwa de$ngan pe$rbuatan di sini dimaksudkan, baik be$rbuat se$suatu 

(dalam arti aktif) maupun tidak be$rbuat se$suatu (dalam arti pasif), misalnya tidak 

be$rbuat se$suatu, padahal dia me$mpunyai ke$wajiban hukum untuk me$mbuatnya, 

ke$wajiban mana timbul dari hukum yang be$rlaku (kare$na ada juga ke$wajiban yang 

timbul dari suatu kontrak). Kare$na itu, te$rhadap pe$rbuatan me$lawan hukum, tidak 

ada unsur “pe$rse$tujuan atau kata se$pakat” dan juga tidak ada unsur “causa yang 

dipe$rbole$hkan” se$bagaimana yang te$rdapat dalam kontrak. 

b. Pe$rbuatan Te$rse$but Me$lawan Hukum 

Pe$rbuatan yang dilakukan te$rse$but haruslah me$lawan hukum. Se$jak tahun 1919, 

unsur me$lawan hukum ini diartikan dalam arti yang se$luas-luasnya, yakni me$liputi 

hal-hal dasar se$bagai be$rikut:  

1. Pe$rbuatan yang me$langgar undang-undang yang be$rlaku.  

2. Yang me$langgar hak orang lain yang dijamin ole$h hukum, atau  

3. Pe$rbuatan yang be$rte$ntangan de$ngan ke$wajiban hukum si pe$laku, atau  

4. Pe$rbuatan yang be$rte$ntangan de$ngan ke$susilaan (goe$de$ ze$de$n), atau  

 
11 Tajuddin Noor, Rexy B.R Hasibuan, Zunius S Halawa, Tinjauan Yuridis Terhadap 

Perbuatan Melawan Hukum Atas Menempati/Menguasai Tanah Dan Bangunan Hak Orang Lain 

(Studi Kasus Putusan Nomor: 340/PDT.G/2015/PN.MDN), Jurnal Hukum Responsif FH UNPAB, 

Vol. 7, No. 7, (Maret 2019), hlm. 129. 
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5.  Pe$rbuatan yang be$rte$ntangan de$ngan sikap yang baik dalam be$rmasyarakat 

untuk me$mpe$rhatikan ke$pe$ntingan orang lain (indruist te$ge$n de$ 

zorgvuldighe$ind, we$lke$ in he$t maatschappe$lijik ve$rke$e$r be$taamt te$n aanzie$n van 

ande$rs pe$rsoon of goe$d). 

 

c. Adanya Ke$salahan Dari Pihak Pe$laku 

Me$nurut Pasal 1365 te$ntang PMH te$rse$but, undang-undang dan yurisprude$nsi 

me$nsyaratkan agar pada pe$laku haruslah me$ngandung unsur ke$salahan 

(schulde$le$me$nt) dalam me$laksanakan pe$rbuatan te$rse$but. Kare$na itu, tanggung 

jawab tanpa ke$salahan (strict liability) tidak te$rmasuk tanggung jawab be$rdasarkan 

ke$pada Pasal 1365 KUH Pe$rdata. Jikapun dalam hal te$rte$ntu dibe$rlakukan 

tanggung jawab tanpa ke$salahan te$rse$but (strict liability), hal te$rse$but tidaklah 

didasari atas Pasal 1365 KUHPe$rdata, te$tapi didasarkan ke$pada undang-undang 

lain. Kare$na Pasal 1365 KUHPe$rdata me$nsyaratkan adanya unsur “ke$salahan” 

(schuld) dalam suatu pe$rbuatan me$lawan hukum, maka pe$rlu dike$tahui 

bagaimanakah cakupan dari unsur ke$salahan te$rse$but. Suatu tindakan dianggap 

ole$h hukum me$ngandung unsur ke$salahan se$hingga dapat dimintakan tanggung 

jawabnya se$cara hukum jika me$me$nuhi unsur-unsur se$bagai be$rikut:  

1. Ada unsur ke$se$ngajaan, atau  

2. Ada unsur ke$lalaian (ne$glige$nce$, culpa), dan  

3. Tidak ada alasan pe$mbe$nar atau alasan pe$maaf (re$chtvaardigingsrond), 

se$pe$rti ke$adaan ove$rmacht, me$mbe$la diri, tidak waras, dan lain-lain. 

 

d. Adanya Ke$rugian Bagi Korban 

Ke$rugian (schade$) bagi korban juga me$rupakan syarat agar gugatan be$rdasarkan 

Pasal 1365 KUHPe$rdata dapat dipe$rgunakan. Be$rbe$da de$ngan ke$rugian kare$na 

wanpre$stasi yang hanya me$nge$nai ke$rugian mate$riil, maka ke$rugian kare$na 

pe$rbuatan me$lawan hukum di samping ke$rugian mate$riil, yurisprue$nsi juga 

me$ngakui konse$p ke$rugian immate$riil, yang juga akan dinilai de$ngan uang. 
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e. Adanya Hubungan Kausal antara Pe$rbuatan de$ngan Ke$rugian 

Hubungan kasual antara pe$rbuatan yang dilakukan de$ngan ke$rugian yang te$rjadi 

juga me$rupakan syarat dari suatu pe$rbuatan me$lawan hukum. Untuk hubungan 

se$bab akibat ada 2 (dua) macam te$ori, yaitu te$ori hubungan faktual dan te$ori 

pe$nye$bab kira-kira. Hubungan se$bab akibat se$cara faktual (causation in fact) 

hanyalah me$rupakan masalah “fakta” atau apa yang se$cara faktual te$lah te$rjadi. 

Se$tiap pe$nye$bab yang me$nye$babkan timbulnya ke$rugian dapat me$rupakan 

pe$nye$bab se$cara faktual, asalkan ke$rugian (hasilnya) tidak akan pe$rnah te$rdapat 

tanpa pe$nye$babnya. Dalam hukum te$ntang pe$rbuatan me$lawan hukum, se$bab 

akibat je$nis ini se$ring dise$but de$ngan hukum me$nge$nai “but for” atau “sine$ qua 

non”. Von Buri adalah salah satu ahli hukum E$ropa Kontine$ntal yang sangat 

me$ndukung ajaran akibat faktual ini. Se$lanjutnya, agar le$bih praktis dan agar 

te$rcapainya e$le$me$n ke$pastian hukum dan hukum yang le$bih adil, maka 

diciptakanlah konse$p “se$bab kira-kira” (proximate$ cause$). Proximate$ cause$ 

me$rupakan bagian yang paling me$mbingungkan dan paling banyak pe$rte$ntangan 

pe$ndapat dalam hukum te$ntang PMH. Kadang-kadang, untuk pe$nye$bab je$nis ini 

dise$but juga de$ngan istilah le$gal cause$ atau de$ngan be$rbagai pe$nye$butan lainnya12 

C. Tinjauan Umum tentang Penyalahgunaan 

Pe$nyalahgunaan adalah prose$s, cara, pe$rbuatan me$nyalahgunakan se$suatu yang 

tidak se$bagaimana me$stinya.13 Se$dangkan pe$nyalahgunaan we$we$nang adalah 

tindakan pe$nyalahgunaan we$we$nang yang dilakukan se$orang pe$jabat untuk 

ke$pe$ntingan te$rte$ntu, baik untuk ke$pe$ntingan diri se$ndiri, orang lain atau korporasi. 

Kalau tindakan itu dapat me$rugikan ke$uangan atau pe$re$konomian ne$gara, maka 

tindakan te$rse$but dapat dianggap se$bagai tindakan korupsi.14 

 

 
12 Indah Sari, Perbuatan Melawan Hukum (PMH) Dalam Hukum Pidana Dan Hukum 

Perdata, Jurnal Ilmiah Hukum Dirgantara, Vol. 11 No. 1, (September 2020), hlm. 67-69. 
13 KBBI, “Penyalahgunaan”, https://kbbi.web.id/penyalahgunaan, (diakses pada tanggal 2 

Juli 2025, pukul 17.00 WIB). 
14 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UMA, “Penyalahgunaan Wewenang Jabatan (Abuse Of 

Power)” https://manajemen.uma.ac.id/2021/10/penyalahgunaan-wewenang-jabatan-abuse-of-

power/ (diakses pada tanggal 2 Juli 2025, pukul 17.25) 
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D.  Tinjauan Umum Saldo 

1. Pengertian saldo 

Lingkup dunia pe$rbankan, cukup se$ring kita de$ngar istilah saldo, yang mana 

me$rujuk pada uang yang ada di dalam re$ke$ning. Dalam kre$dit, saldo me$rujuk pada 

jumlah utang. Namun, ada be$be$rapa pe$nge$rtian saldo yang pe$rlu dike$tahui. 

Me$nurut Otoritas Jasa Ke$uangan (OJK), dalam pe$rbankan saldo adalah ce$k dan 

we$se$l yang be$lum diajukan ke$pada bank te$rtarik untuk dibayarkan atau masih 

dalam prose$s pe$nagihan. Saldo juga diartikan se$bagai jumlah ke$se$luruhan fasilitas 

yang dimiliki pe$me$gang kartu kre$dit bank, biasanya le$bih ke$cil jumlahnya daripada 

jumlah fasilitas kartu se$luruhnya se$hubungan de$ngan adanya pe$mbayaran-

pe$mbayaran ole$h pe$me$gang kartu. Istilah saldo se$ring dikaitkan de$ngan de$ngan 

bank se$bagai saldo bank atau saldo re$ke$ning giro di bank. Me$nurut Kamus Bank 

Indone$sia, saldo re$ke$ning adalah nominal yang ada pada akun se$te$lah pe$mbe$banan 

biaya jasa pe$narikan, pe$nde$bitan dan pe$ngkre$ditan se$toran, hasil kliring pe$narikan 

ce$k yang bisa dipakai untuk re$konsiliasi de$ngan me$mbandingkan laporan bank 

de$ngan buku/re$giste$r ce$k. Se$me$ntara itu, dalam akuntansi, saldo me$nunjukan 

se$lisih antara total de$bit dan total kre$dit yang ada se$lama satu pe$riode$. Apabila total 

de$bit le$bih dari total kre$dit, akun te$rse$but me$miliki saldo de$bit, be$gitupun 

se$baliknya. 

2. Jenis Saldo Bank 

Istilah saldo dalam pe$rbankan dike$nal se$bagai saldo akun atau dalam Bahasa 

Inggris dise$but account balance$. Saldo re$ke$ning adalah sisa uang dalam re$ke$ning 

se$te$lah dibe$baskan dari biaya-biaya atau sudah dikurangi de$ngan se$mua de$bit dan 

kre$dit. Balance$ re$ke$ning bank me$nunjukan se$be$rapa be$sar ke$kayaan se$se$orang 

dalam re$ke$ning bank. Me$ngutip Life$pal, ada be$be$rapa je$nis saldo bank, yaitu:  

a. Saldo Kre$dit dan De$bit dalam Tabungan Saat me$nye$torkan uang ke$ bank, 

nominal yang dise$torkan akan be$rada di sisi kre$dit. Se$dangkan, pada saat 

me$narik atau me$ngirim uang, bank me$ncatatnya di sisi de$bit. Hal te$rse$but te$rjadi 

kare$na, kre$dit dan de$bit dalam buku tabungan me$nggunakan sudut pandang 

pihak bank, bukan nasabah.  



15 

 

 

 

b. Saldo Me$nge$ndap di Tabungan Saldo me$nge$ndap adalah nominal minimal yang 

dite$tapkan masing-masing bank dalam suatu re$ke$ning dan tidak bisa ditarik. 

Nominal me$nge$ndap ini juga dike$nal se$bagai saldo minimum. Salah satu tujuan 

aturan saldo minimal yakni, ke$tika suatu saat nasabah tidak lagi me$nggunakan 

re$ke$ning, maka saldo yang te$rsisa akan dipe$rgunakan se$bagai biaya administrasi 

pe$nutupan re$ke$ning. Se$tiap bank punya minimal saldo yang be$rbe$da-be$da mulai 

dari nol hingga jutaan rupiah. Salah satu bank yang me$ne$rapkan saldo minimal 

ialah bank Bank Ne$gara Indone$sia. Be$rdasarkan laman re$sminya, BNI Taplus 

me$miliki se$toran awal Rp 500 ribu (Jabode$tabe$k) dan Rp 250 ribu (di luar 

Jabode$tabe$k) de$ngan minimal saldo Rp 150 ribu.  

c. Saldo Rata-Rata Harian Nominal adalah pe$rhitungan nominal se$tiap hari, 

te$patnya akhir hari saat bank me$lakukan prose$s batch. Se$bagian bank 

me$nggunakan me$tode$ ini dalam me$ne$ntukan pe$rhitungan bunga yang dite$rima 

nasabah.15 

E. Tinjauan Umum Tentang Bank 

1. Pengertian Bank 

Bank be$rasal dari kata Banco, yang be$rarti bangku. Bangku atau pe$laku bank adalah 

bankir yang me$layani ke$giatan ope$rasional bank ke$pada para nasabah. Bank 

me$rupakan industri jasa yang me$mbe$rikan pe$layanan jasa ke$pada masyarakat dan 

me$rupakan badan atau le$mbaga ke$uangan yang tugas utamanya me$nghimpun uang 

dari pihak ke$tiga se$bagai pe$rantara untuk me$nyalurkan pe$rmintaan dan pe$nawaran 

kre$dit pada waktu yang dite$ntukan.16 Se$dangkan. me$nurut Undang-Undang Nomor 

10 tahun 1998, Bank me$rupakan le$mbaga pe$rantara ke$uangan, dimana bank 

be$rtugas untuk me$nghimpun dana dari masyarakat dalam be$ntuk giro, tabungan, 

de$posito dan ke$mudian me$nyalurkan dana te$rse$but ke$ masyarakat dalam be$ntuk 

kre$dit atau be$ntuk lainnya dalam rangka me$ningkatkan taraf hidup orang banyak.  

 
15 Husen Malaka, "Saldo Adalah: Pengertian dan Jenisnya" , 

https://katadata.co.id/berita/nasional/620e1143c662d/saldo-adalah-pengertian-dan-jenisnya 

(diakses pada tanggal 1 Oktober 2024, pukul 10.05 WIB) 
16 Dadang Husen Sobana, Hukum Perbankan Di Indonesia, CV. Pustaka Setia, Bandung, 

2016, hlm. 13 
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Me$nurut pe$nge$rtian di atas dapat disimpulkan bahwa pe$ran bank adalah suatu 

le$mbaga pe$rantara ke$uangan (financial inte$rme$diary) antara pihak-pihak yang 

me$miliki ke$le$bihan dana (surplus of funds) de$ngan pihak-pihak yang me$me$rlukan 

dana (de$ficit of funds). Bank me$nghimpun dana masyarakat dalam be$ntuk 

tabungan, giro, dan de$posito. Dana yang dihimpun dari masyarakat te$rse$but 

ke$mudian disalurkan dalam be$ntuk kre$dit ke$pada masyarakat. Pe$nyaluran kre$dit 

usaha ke$pada dunia usaha akan me$mbantu dunia usaha untuk be$rtumbuh se$cara 

be$rke$lanjutan. Pe$nyaluran kre$dit konsume$r se$cara te$rke$ndali akan me$ndorong 

pe$ningkatan pe$rmintaan masyarakat atas produk dan jasa dari dunia usaha. 

Pe$laksanaan aktivitas pe$rbankan yang se$hat akan be$rmuara pada pe$rtumbuhan 

e$konomi suatu ne$gara, dimana pe$rtumbuhan e$konomi sangat dibutuhkan untuk 

pe$nciptaan lapangan ke$rja dan pe$ningkatan ke$se$jahte$raan suatu bangsa. Di 

Indone$sia, industri pe$rbankan me$miliki pe$ranan pe$nting bagi pe$rtumbuhan 

e$konomi Indone$sia, me$nge$mbangkan dunia usaha, dan dampaknya me$ngurangi 

tingkat pe$ngangguran ataupun ke$miskinan di Indone$sia. Jadi, se$bagai salah satu 

pe$nopang pe$re$konomian Indone$sia, fungsi bank se$bagai pe$rantara ke$uangan harus 

be$rjalan de$ngan baik. Se$lain me$njalankan aktivitas pe$nghimpunan dana dan 

pe$nyaluran dana, Bank juga me$lakukan aktivitas pe$layanan jasa pe$rbankan ke$pada 

masyarakat se$pe$rti jasa pe$ngiriman uang, jasa pe$mbayaran (bill payme$nt), jasa 

pe$nampungan pe$mbayaran tagihan (colle$ction), jasa pe$nitipan barang be$rharga 

(safe$ de$posit box) dan lain-lain. Se$bagian be$sar jasa-jasa te$rse$but me$mbe$rikan 

ke$mudahan bagi masyarakat dalam me$laksanakan transaksi ke$uangan, se$hingga 

transaksi ke$uangan antar masyarakat akan se$makin ce$pat, e$fe$ktif dan e$fisie$n. 

Siste$m ke$uangan me$miliki pe$ran yang pe$nting dalam me$njalankan pe$re$konomian. 

Siste$m ke$uangan me$rupakan bagian dari siste$m pe$re$konomian, yang be$rfungsi 

me$ngalokasikan dana dari pihak yang me$ngalami surplus ke$pada yang me$ngalami 

de$fisit. Apabila siste$m ke$uangan tidak be$rjalan de$ngan baik atau tidak e$fisie$n, 

pe$ngalokasian dana tidak akan be$rjalan de$ngan baik, se$hingga pe$rtumbuhan 

e$konomi be$rjalan tidak lancar. Siste$m ke$uangan yang tidak be$rjalan de$ngan baik 

atau tidak e$fisie$n, te$rle$bih lagi jika me$ngakibatkan te$rjadinta krisis, me$me$rlukan 

biaya yang sangat be$sar untuk me$mbuat siste$m ke$uangan maupun pe$re$konomian 

be$rjalan de$ngan lancar. Se$lain be$rpe$ran se$bagai siste$m ke$uangan, pe$ran bank dapat 
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dilihat dari harapan Masyarakat atas ke$be$radaan bank bagi me$re$ka. Adapun tiga 

pe$ran pe$nting yang dijalankan ole$h pe$rbankan se$bagai be$rikut : 

a. Le$mbaga Ke$pe$rcayaan (Age$nt of Trust) 

Hal yang pe$nting dalam ke$giatan pe$rbankan adalah ke$pe$rcayaan (trust), baik dalam 

me$nghimpun dana maupun pe$nyaluran dana. Bank harus dilandasi de$ngan unsur 

ke$pe$rcayaan agar masyarakat mau me$nitipkan dananya di bank. Masyarakat 

pe$rcaya bahwa uangnya tidak disalahgunakan ole$h bank, uang yang dititipkan akan 

dike$lola de$ngan baik, bank te$rhindari dari ke$bangkrutan, dan pada saat ingin 

me$ngambil dana, pihak bank tidak me$nyusahkan nasabah. 

b. Age$n Pe$mbangunan (Age$nt of De$ve$lopme$nt) 

Ke$giatan pe$re$konomian masyrakat ada 2 se$ktor yakni se$ktor mone$te$r dan rill. 

Ke$dua se$ktor ini saling be$rhubungan dan me$mpe$ngaruhi, se$ktor rill tidak dapat 

be$rjalan de$ngan baik apabila se$ktor mone$te$r tidak be$rjalan lancar. Ke$giatan bank 

yaitu me$nghimpun dan pe$nyaluran dana sangat pe$nting bagi lancarnya ke$giataan 

di se$ktor rill. Ke$giatan bank ini me$mungkinkan Masyarakat me$lakukan ke$giatan 

inve$stasi,distribusi,dan ke$giatan konsumsi barang dan jasa, ke$giatan ini tidak dapat 

di le$paskan dari adanya pe$nggunaan uang. Ke$lancaran ke$giatan inve$stasi,distribusi, 

dan konsumsi ini yang akan me$lancarkan ke$giatan Pe$mbangunan pe$re$konomian 

suatu masyrakat. 

Pe$ran bank se$bagai age$nt of de$vole$pme$nt dite$rapkan juga di bank-bank pe$me$rintah 

yang se$lain me$njalankan pe$ran kome$rsial, bank pe$me$rintah dapat me$mbantu 

me$njalankan program-program pe$me$rintah. Misalnya pe$ran BNI pe$me$rintah 

me$nyalurkan kre$dit ke$pada pe$tani untuk ke$tahanan pangan, Pe$mbangunan 

infrasturktur ke$ de$sa-de$sa dan pe$nyaluran kre$dit untuk usaha ke$cil se$pe$rti Kre$dit 

Usaha Rakyat. 

c. Pe$mbe$ri Layanan (Age$nt of Se$rvice$s)  

Tugas pe$rbankan se$lain me$lakukan ke$giatan pe$nghimpunan dan pe$nyaluran dana, 

bank juga me$mbe$rikan pe$nawaran jasa pe$rbankan yang lain ke$pada masyarakat. 

Jasa yang ditawarkan bank ini e$rat kaitannya de$ngan ke$giatan pe$re$konomian se$cara 
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luas. Jasa ini antara lain dapat be$rupa jasa pe$ngiriman uang, pe$nitipan barang 

be$rharga, pe$mbe$rian jaminan bank, dan pe$nye$le$saian tagihan. 17 

2. Fungsi Bank Sebagai Lembaga Keuangan 

Fungsi utama bank diatur dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 

yaitu fungsi utama pe$rbankan Indone$sia adalah se$bagai pe$nghimpun dan pe$nyalur 

dana masyarakat. Bahwa bank dapat be$rfungsi se$bagai pe$ne$rima kre$dit, 

me$nyalurkan kre$dit, me$lakukan pe$mbiayaan, inve$stasi, me$ne$rima de$posito, 

me$nciptakan uang dan jasa-jasa lainnya se$pe$rti te$mpat pe$nyimpanan barang 

be$rharga. Be$rdasarkan Pasal 3 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 jo Undang-

undang Nomor 10 Tahun 1998 me$nye$butkan fungsi utama pe$rbankan di Indone$sia 

adalah se$bagai pe$nghimpun dana pe$nyalur dana masyarakat. jika dilihat se$cara 

umum bank saat me$laksanakan ke$giatannya me$mpunyai fungsi-fungsi se$bagai 

be$rikut18:  

a. Se$bagai pe$nampung dana masyarakat  

Be$rdasarkan uang dari masyarakat, bank me$laksanakan ope$rasi pe$rkre$ditan pasif 

artinya bank me$ne$rima dana dari pihak luar te$rutama dari masyarakat. Ke$pe$ntingan 

bank dalam ope$rasi pe$rkre$ditan pasif adalah dapat me$manfaatkan uang simpanan 

masyarakat se$bagai modal ke$rja guna me$mpe$role$h ke$untungan dalam pe$mbe$rian 

kre$dit. Ke$untungan yang dimaksud adalah se$lisih antara bungan yang dite$rima dari 

pe$ne$rima kre$dit de$ngan bunga yang dibayarkan de$ngan kaitannya de$ngan 

pe$nciptaan uang, bank akan me$mbe$dakan atas bank prime$r, apabila dapat 

me$nciptakan uang. 

b. Bank se$bagai pe$nyalur uang ke$ masyarakat  

Be$rdasarkan kaitan ini bank me$laksanakan ope$rasi kre$dit aktif. Modal be$rasal dari 

simpanan masyarakat dan atau dari pihak lainnya disalurkan ole$h bank ke$pada 

pihak-pihak yang me$mbutuhkan be$rupa pe$mbe$rian kre$dit. Pada suatu 

 
17 Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Buku 2 Perbankan Seri Literasi Keuangan, Jakarta, 2019, 

hlm. 26-34 
18 Joey Allen Fure, Fungsi Bank Sebagai Lembaga Keuangan Di Indonesia Menurut 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan, Lex Crimen, Vol. 5 No. 4, (2016), hlm. 
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pe$re$konomian yang te$lah maju, dalam lalu lintas pe$mbayaran bank me$mpunyai 

fungsi:  

1. Pe$nyalur, yaitu bank me$nyalurkan dana yang dite$rima dan disalurkan ke$pada 

pihak-pihak yang me$mbutuhkan.  

2.  Pe$ne$rbit, yaitu bank me$ne$rbitkan lalu lintas pe$mbayaran dan pe$re$daran uang.  

3. Pe$mbimbing, yaitu me$mbimbing pe$ne$rima kre$dit agar dapat me$mpe$rgunakan 

kre$dit se$suai de$ngan tujuannya.  

4. Pusat ke$giatan, yaitu bank me$njadi pusat ke$giatan dalam transaksi pe$mbayaran 

dan pe$re$daran uang.  

 

c. Bank se$bagai le$mbaga yang me$mbe$rikan fasilitas dan jasa  

Tugas pe$rbankan dalam prakte$knya, bank me$miliki fasilitas atau jasa ke$pada 

masyarakat. Se$bagai pe$rantara didalam transaksi jual be$li e$fe$k, me$lakukan 

pe$ngiriman uang we$se$l, me$nginkaso we$se$l dan tagihan, me$nye$diakan te$mpat 

me$nyimpanan barang-barang be$rharga, me$lakukan e$misi saham dan obiligasi, 

se$bagai pe$rantara dalam pe$ne$tapan asuransi, me$mbe$rikan garansi, me$mbe$rikan 

informasi dan re$fe$re$nsi. 

3. Jenis Bank di Indonesia 

Se$cara umum, kita me$nge$nal be$rbagai je$nis bank19: 

a. Bank Se$ntral  

Bank se$ntral adalah bank yang didirikan be$rdasarkan Undang-undang Nomor 13 

Tahun 1968, junto UU No 23 Tahun 1999 , junto UU No 6 Tahun 2009 yang 

me$miliki tugas untuk me$ngatur pe$re$daran uang, me$ngatur pe$nge$rahan dana-dana, 

me$ngatur pe$rbankan, me$ngatur pe$rkre$ditan, me$njaga stabilitas mata uang, 

me$ngajukan pe$nce$takan / pe$nambahan mata uang rupiah dan lain se$bagainya. Bank 

se$ntral hanya ada satu se$bagai pusat dari se$luruh bank yang ada di Indone$sia.  

 

 

 
19 Jamal Wiwoho, Hukum Perbankan Indonesia, UNS Press, Surakarta, 2011 hlm. 52 
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b. Bank Umum  

Bank umum adalah le$mbaga ke$uangan yang me$nawarkan be$rbagai layanan produk 

dan jasa ke$pada masyarakat de$ngan fungsi se$pe$rti me$nghimpun dana se$cara 

langsung dari masyarakat dalam be$rbagai be$ntuk, me$mbe$ri kre$dit pinjaman ke$pada 

masyarakat yang me$mbutuhkan, jual be$li valuta asing / valas, me$njual jasa asuransi, 

jasa giro, jasa ce$k, me$ne$rima pe$nitipan barang be$rharga, dan lain se$bagainya.  

c. Bank Pe$rkre$ditan Rakyat / BPR  

Bank pe$rkre$ditan rakyat adalah bank pe$nunjang yang me$miliki ke$te$rbatasan 

wilayah ope$rasional dan dana yang dimiliki de$ngan layanan yang te$rbatas pula 

se$pe$rti me$mbe$rikan kre$dit pinjaman de$ngan jumlah yang te$rbatas, me$ne$rima 

simpanan masyarakat umum, me$nye$diakan pe$mbiayaan de$ngan prinsip bagi hasil, 

pe$ne$mpatan dana dalam sbi / se$rtifikat bank indone$sia, de$posito be$rjangka, 

se$rtifikat / surat be$rharga, tabungan, dan lain se$bagainya. 

F. Tinjauan Umum Cashback 

Pe$nge$rtian cashback adalah se$buah pe$nawaran yang ditujukan ke$pada para 

pe$mbe$li. Nantinya para pe$mbe$li akan me$ndapatkan pe$nge$mbalian uang dalam 

be$ntuk tunai, uang dalam be$ntuk virtual atau pe$nge$mbalian dalam be$ntuk produk 

lain se$lama me$me$nuhi syarat transaksi pe$mbe$lian produk yang te$lah dite$ntukan 

ole$h pihak pe$mbe$li. 

Rata-rata cashback yang dibe$rikan ole$h para pe$njual tidak langsung ke$ tangan para 

pe$mbe$li. Para pe$njual akan me$mbe$rikan cashback dalam be$ntuk de$posit te$rle$bih 

dahulu. Hal te$rse$but dilakukan ole$h pe$njual bukan tanpa alasan. Pasalnya me$tode$ 

de$posit ini akan mampu me$mbuat para pe$mbe$li me$miliki ke$inginan untuk 

be$rbe$lanja di lain waktu pada toko yang sama me$nggunakan de$posit yang 

didapatkan dari cashback se$be$lumnya. Sampai saat ini sudah se$makin be$rvariasi 

be$ntuk pe$mbe$rian cashback ke$pada para pe$mbe$li. Be$be$rapa pe$rusahaan juga 

me$mutuskan untuk me$mbe$rikan cashback dalam be$ntuk barang. 
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G. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Kerangka Pikir 

Ke$te$rangan. 

Be$rdasarkan ke$rangka 21ike$r pe$rmasalahan utama di awali de$ngan program 

cashback palsu dan pe$nyalahgunaan saldo nasabah yang dilakukan karyawan Bank 

BNI dilanjutkan de$ngan putusan pidana korupsi dan pe$ncucian uang nomor 

5/Pid.Sus-TPK/2020/ PN Amb. Se$lanjutnya para nasabah me$minta Bank BNI 

Nasabah Bank BNI 

Cabang Ambon 

Program Cashback Palsu 

Yang Dibuat Oleh 

Farrahdhiba Jusuf 

Penyalahgunaan Dana 

Nasabah Yang Dilakukan 

Karyawan Bank BNI Cabang 

Ambon  

 Putusan Pidana Tipikor PN 
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Putusan Perdata PN Ambon 
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Amb 
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Pada Putusan Perdata 

Nomor 

204/Pdt.G/2020/PN Amb 
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Nasabah 

Karyawan Bank 

BNI Cabang Ambon 
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untuk me$ncairkan dana para nasabah, te$tapi Bank BNI me$nolak untuk me$ncairkan 

dana nasabah. Para nasabah ke$mudian me$nggugat Bank BNI akibat pe$nolakan 

pe$ncairan dana nasabah de$ngan putusan nomor: 204/Pdt.G/2020/PN Amb dan 

te$rbukti me$lakukan PMH te$rhadap nasabah Dalam putusan te$rse$but pe$nulis ingin 

me$nje$laskan bagaimana kasus posisi, dasar pe$rtimbangan hakim, dan pe$rtanggung 

jawaban pihak bank ke$pada nasabah. Be$rdasarkan hal te$rse$but, pe$nulis te$rtarik 

untuk me$lakukan pe$ne$litian le$bih lanjut me$nge$nai pe$rtanggung jawaban pe$rbuatan 

me$lawan hukum akibat pe$nyalahgunaan saldo nasabah yang dilakukan karyawan 

Bank BNI Cabang Ambon. 
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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan pada bab se$be$lumnya, maka dapat 

ditarik ke$simpulan se$bagai be$rikut: 

1. Kasus posisi dalam putusan ini adalah dinyatakan ole$h Pe$ngadilan Ne$ge$ri 

Ambon te$rbukti bahwa Farrahdhiba Jusuf dkk. se$cara sah me$lakukan pe$rbuatan 

tindakan pidana korupsi dan pe$ncucian uang se$bagaimana diatur Pasal 2 ayat (1) 

jo. Pasal 18 Undang-undang Nomor 31 Tahun 1999 te$ntang Pe$mbe$rasan Tindak 

Pidana korupsi, se$bagaimana te$lah diubah de$ngan Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2001, jo Pasal 55 ayat (1) KUHP, jo Pasal 64 ayat (1) KUHP dan Pasal 3 

Undang-undang Nomor 8 Tahun 2010 te$ntang Pe$nce$gahan dan Pe$mbe$rantasan 

Tindak Pidana Pe$ncucian Uang yang me$rugikan para nasabah, ke$mudian para 

nasabah yang me$ngalami ke$rugian me$nggugat Bank BNI Cabang Ambon 

se$bagai le$mbaga untuk be$rtanggung jawab atas pe$rbuatan me$lawan hukum yang 

dilakukan ole$h Farrahdhiba Jusuf dkk. 

2. Pe$rtimbangan hakim pada putusan pe$rtama adalah PMH yang dilakukan ole$h 

Farrahdhiba Jusuf se$cara je$las me$me$nuhi unsur-unsur Pasal 1365 KUHPe$rdata 

dan pe$rbuatan te$rse$but dilakukan saat be$rstatus se$bagai karyawan Bank BNI dan 

me$manfaatkan posisinya, be$rdasarkan Pasal 1367 KUHPe$rdata, Bank BNI 

se$bagai majikan be$rtanggung jawab atas PMH yang dilakukan ole$h karyawanya, 

dan Bank BNI gagal me$mbuktikan bahwa me$re$ka tidak bisa me$nce$gah 

pe$rbuatan te$rse$but, se$hingga Bank BNI te$rbukti lalai, maka Bank BNI harus 

me$ngganti ke$rugian nasabah. Pe$rtimbangan hakim pada putusan banding adalah 

me$mpe$lajari ke$mbali putusan tingkat pe$rtama dan me$mori banding, me$ngambil 

alih dan me$nguatkan se$luruh pe$rtimbangan hukum se$rta fakta yang te$lah 

dite$tapkan ole$h hakim tingkat pe$rtama, me$mpe$rbaiki amar putusan pe$rtama 

te$rkait jumlah ganti rugi. Dan pe$rtimbangan hakim pada putusan kasasi adalah 
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MA me$nyatakan putusan Pe$ngadilan Tinggi dan Ne$ge$ri adalah be$nar dan te$pat 

dari sisi pe$ne$rapan hukum, MA se$cara te$gas me$ne$gaskkan ke$mbali bahwa PMH 

yang dilakukan Farrahdhiba Jusuf yang dilakukan saat me$njadi karyawan BNI, 

BNI haruslah be$rtanggung jawab se$suai pasal 1367 KUHPe$rdata, MA me$nolak 

untuk me$me$riksa ke$mbali fakta-fakta, kare$na hal itu bukan ke$we$ananganya, 

se$rta kare$na tidak ada ke$salahan pada pe$ne$rapan hukum, maka pe$rmohonan 

kasasi Bank BNI ditolak. 

3. Bank BNI Cabang Ambon me$nurut hukum khususnya Pasal 1367 KUHPe$rdata 

haruslah be$rtanggung jawab atas ke$salahan yang dilakukan ole$h orang-orang 

yamg di bawah pe$ngawasannya, dan pe$ne$rapan hukumnya sudah se$suai dan 

te$pat. Se$rta Bank se$bagai le$mbaga ke$uangan yang wajib me$njaga ke$pe$rcayaan 

masyarakat harus me$njaga ke$manana dana nasabah, dan ke$gagalan dalam siste$m 

pe$ngawasan adalah be$ntuk ke$lalaian yang patut dimintakan 

pe$rtanggungjawaban. 

  

B. Saran 

1. Bank se$bagai le$mbaga inte$rme$diasi ke$uangan me$miliki ke$wajiban untuk 

me$lindungi dana nasabah dan me$njaga ke$pe$rcayaan publik. Ole$h kare$na itu, 

sangat disarankan agar bank me$mpe$rkuat siste$m pe$ngawasan inte$rnal, 

me$mpe$rke$tat audit be$rkala, se$rta me$ne$rapkan siste$m pe$nge$ndalian risiko yang 

be$rbasis te$knologi dan be$rsifat re$al-time$. Pe$latihan e$tika profe$si dan ke$patuhan 

bagi se$luruh karyawan juga harus ditingkatkan, guna me$minimalisir risiko 

pe$nyalahgunaan we$we$nang. 

2. Bank harus proaktif dalam me$nge$dukasi nasabah me$nge$nai risiko-risiko 

pe$nipuan, cara me$nge$nali modus fraud, se$rta pe$ntingnya me$njaga ke$rahasiaan 

data pribadi. Komunikasi yang je$las dan transparan me$nge$nai hak dan 

ke$wajiban nasabah se$rta prose$dur pe$ngaduan yang mudah diakse$s akan 

me$mbangun ke$pe$rcayaan yang le$bih baik. 

3. Se$lalu ve$rifikasi informasi yang dite$rima dari pihak bank, te$rutama jika 

me$nyangkut pe$rubahan re$ke$ning, transfe$r dana, atau pe$nawaran produk. Jaga 

ke$rahasiaan data pribadi se$pe$rti PIN, password, dan OTP. 
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